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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya realita pasangan yang tinggal serumah dengan
orang tua di Desa Jatimulyo Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung, dimana terdapat
keluarga yang tetap harmonis meskipun tinggal dalam satu rumah dengan orangtua, sekalipun
rentan terdapat konflik dalam menjalani bahtera rumah tangga. Ketahanan keluarga pada
pasangan yang tinggal serumah dengan orang tua menjadi isu yang menarik untuk dikaji
menggunakan perspektif keluarga maslahah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana ketahanan keluarga pada
pasangan yang tinggal serumah dengan orang tua di Desa Jatimulyo Kecamatan Kauman
Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana ketahanan keluarga pada pasangan yang tinggal
serumah dengan orang tua di Desa Jatimulyo Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung
dalam perspektif keluarga maslahah?

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi
kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan kondensasi data,
penyajian data, dan verifikasi. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan tringulasi.

Hasil dari penelitian adalah: 1) Ketahanan keluarga pada pasangan yang tinggal serumah
dengan orangtua yang dilakukan di Desa Jatimulyo Kecamatan Kauman Kabupaten
Tulungagung, menunjukkan bahwa pasangan yang tinggal serumah dengan orang tua ini
memiliki ketahanan keluarga yang baik. Hal ini terlihat dari lima dimensi aspek ketahanan
keluarga yang menjadi fokus penelitian, yaitu landasan legalitas dan keutuhan keluarga,
ketahanan fisik, ketahanan ekonomi, ketahanan sosial psikologis, dan ketahanan sosial budaya.
Kelima aspek ini terpenuhi sehingga dapat saling mendukung dan berkontribusi dalam
menciptakan lingkungan keluarga yang stabil dan harmonis. Kehadiran orang tua di dalam
rumah tangga juga memberikan dukungan nyata, baik secara material maupun emosional. 2)
Ditinjau dari perspektif keluarga maslahah, kelima aspek ketahanan keluarga pada pasangan
yang tinggal serumah dengan orangtua di Desa Jatimulyo Kecamatan Kauman Kabupaten
Tulungagung telah selaras atau relevan dengan pilar dan landasan keluarga maslahah. Lima
pilar keluarga maslahah meliputi mitsagan ghalidzan, zawaj, taradhin, mu’asyarah bil ma 'ruf,
dan musyawarah. Sedangkan landasan keluarga maslahah meliputi Aifz al-din, hifz al-nafs, hifz
al-nasl, hifz al-‘aql, dan hifz al-mal.
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This research is motivated by the reality of couples living together with parents in
Jatimulyo Village, Kauman District, Tulungagung Regency, where families remain
harmonious despite living in the same house with parents, even though they are vulnerable to
conflicts in family life. Family resilience in couples living together with parents becomes an
interesting issue to be examined using the maslahah family perspective.

The research problems in this study are: 1) How is family resilience manifested in couples
living together with parents in Jatimulyo Village, Kauman District, Tulungagung Regency? 2)
How is family resilience in couples living together with parents in Jatimulyo Village, Kauman
District, Tulungagung Regency from the perspective of maslahah family?

This research is a qualitative study using a case study approach. Data collection
techniques used in this study are observation, in-depth interviews, and documentation. Data
analysis is carried out with data condensation, data presentation, and verification. Data validity
is checked through triangulation.

The results of the study are: 1) Family resilience in couples living together with parents
in Jatimulyo Village, Kauman District, Tulungagung Regency shows that these couples have
good family resilience. This is evident from the five dimensions of family resilience that are
the focus of the study, namely the foundation of legality and family integrity, physical
resilience, economic resilience, socio-psychological resilience, and socio-cultural resilience.
These five aspects are fulfilled so that they can support each other and contribute to creating a
stable and harmonious family environment. The presence of parents in the household also
provides tangible support, both materially and emotionally. 2) In terms of the maslahah family
perspective, the five aspects of family resilience in couples living together with parents in
Jatimulyo Village, Kauman District, Tulungagung Regency are aligned or relevant with the
pillars and foundations of maslahah family. The five pillars of maslahah family include
mitsagan ghalidzan, zawaj, taradhin, mu asyarah bil ma’ruf, and musyawarah. Meanwhile,
the foundations of maslahah family include Hifz al-Din, Hifz al-Nafs, Hifz al-Nasl, Hifz al-
‘Agl, and Hifz al-Mal.
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